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PROSES
Oearang O Vwid

Yesus berkata kepada mereka:
"Mari, ikutlah Aku, dan kamu akan Kujadikan penjala manusia."
Lalu merekapun segera meninggalkan jalanya dan mengikuti Dia.
Matius 4:19-20

G}Wenjelang naik ke sorga, Tuhan Yesus memerintahkan murid-murid-Nya untuk
pergi ke segala bangsa guna memberitakan Injil dan memuridkan orang-orang yang
belum diselamatkan. Ini adalah pekerjaan yang penting dan sekaligus tidak mudah.
Pemberitaan Injil penting karena menyangkut keselamatan kekal banyak orang. Jika
rasul-rasul tidak pergi dan memberitakan Injil, dunia tidak akan pernah mengenal
Juruselamat mereka, dan pada akhirnya mereka yang tidak percaya akan masuk ke
dalam kebinasaan kekal.

Di sisi lain, pemberitaan keselamatan juga tidak mudah, karena berita keselamatan
melalui Yesus akan menyingkapkan bahwa apa yang orang-orang percayai selama
ini tidaklah menyelamatkan. Hal itu sensitif, akan menyinggung orang-orang yang
meyakini kepercayaannya yang sudah lama. Murid-murid Tuhan perlu pertolongan
Roh Kudus untuk menyampaikan pesan dengan hikmat. Roh Kudus akan menolong
murid-murid, sehingga hal yang sulit itu dapat dikerjakan dengan baik.

Jauh sebelum mengutus, Yesus memanggil orang-orang untuk dimuridkan seba-

gai proses persiapan. Mereka diberi pengajaran untuk dapat mengenal Tuhan dan
Kerajaan-Nya. Murid-murid harus menjalani kehidupan dalam Kerajaan Allah dan ke-
benarannya. Ini semua memerlukan proses. Namun Tuhan ingin memastikan bahwa
murid-murid siap untuk melakukan tugas yang penting tersebut.
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1. Menerima Panggilan untuk Mengikut Yesus

Siapakah murid Kristus itu? Mereka adalah orang-orang dari berbagai latar
belakang yang dipanggil untuk menjadi pengikut Tuhan Yesus, diperlengkapi dengan
Firman dan diberi kuasa untuk melakukan tugas penyelamatan. Pada dasarnya men-
jadi murid Tuhan adalah suatu kehormatan, namun tidak semua orang mengerti hal
itu, khususnya ketika masih baru mengiring Tuhan. Banyak orang muda yang berang-
gapan bahwa menjadi murid adalah sesuatu yang membosankan karena banyak me-
nekankan hal-hal batiniah. Pandangan itu tidak tepat, karena menjadi murid Kristus
adalah kehidupan yang penuh gairah kudus yang akan membawa kepada kepuasan
dan kebahagiaan.

Setelah jatuh ke dalam dosa, manusia menjadi hamba dosa (Yohanes 8:34).
Dosa mengikat manusia dan membuat orang melakukan hal-hal buruk dan salah ber-
ulang-ulang sampai menjadi kebiasaan berdosa. Ketika percaya kepada Yesus, orang
diselamatkan dan dilepaskan dari perhambaan dosa dan menjadi hamba Kristus. (1
Korintus 6:19-20)

Sebagai hamba Kristus, kita perlu memiliki kebiasaan baru yang menyenang-
kan hati Sang Tuan. Untuk mengubah kebiasaan lama menjadi baru diperlukan
proses yang disebut pemuridan. Pemuridan akan membawa kebiasaan baru dalam
kehidupan orang-orang yang melakukannya.

a. Tujuan Pemuridan

Pemuridan adalah cara yang Tuhan Yesus pakai dalam mempersiapkan
murid-murid-Nya. Mereka dipanggil untuk melakukan suatu tugas yang besar yaitu
pemberitaan kasih Tuhan yang menyelamatkan manusia dari dosa.

Tuhan memanggil mereka untuk mengikut dan diajar sehingga nantinya
mereka akan mengalami perubahan hidup dan siap untuk melaksanakan tugas mulia
tersebut. Sebagai murid, salah satu aspek yang penting adalah kapasitas manusia roh
yang harus dipersiapkan agar dapat menjadi pribadi yang lembut hatinya sehingga
mau diajar dan taat untuk melakukan perintah Tuhan. Pemberitaan Injil memerlukan
orang-orang yang mau berjuang, bertahan dan terus maju di tengah tantangan dan
perlawanan.

b. Hakikat Pemuridan : Perubahan dari Dalam Keluar

Pada dasarnya orang sulit untuk berubah, terlebih lagi ketika usianya su-
dah dewasa dan berada pada posisi yang merasa benar. Orang tidak merasa perlu
untuk berubah, karena merasa tidak melakukan hal yang keliru. Keadaan luar yang
menekan dengan keras seringkali dapat menghasilkan perubahan pada seseorang,
misalnya orang sadar bahwa olahraga itu penting untuk menjaga kesehatan tubuh,
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namun malas melakukannya sampai suatu saat jatuh sakit.

Perubahan yang terjadi pada seorang murid adalah perubahan dari dalam keluar
dan pada akhirnya hidup sama seperti Yesus telah hidup (1 Yohanes 2:6). Ketika
mendengar Firman, seseorang akan memberi dua macam respon, percaya atau
tidak percaya. Kadangkala Firman yang didengar tidak sesuai dengan kehidupannya,
orang bisa bergumul dengan Firman tersebut, apakah akan mempercayai atau tidak.
Ketika memilih untuk mempercayai Firman, maka akan terjadi perubahan. Semakin
banyak Firman yang didengar dan ditaati, akan semakin banyak perubahan di dalam
hati yang terjadi. Perubahan di dalam ini akan menghasilkan perubahan yang di
luar, pada tindakan orang tersebut.

Simon dan Andreas mendapat panggilan untuk mengikut Yesus. Mereka baru saja
mendapat pengalaman yang luar biasa. Setelah semalam-malaman tidak menda-
patkan ikan, mereka menaati perintah Yesus untuk menebarkan jala di sebelah
kanan. Dan mereka mendapatkan ikan yang sangat banyak, yaitu sebanyak dua per-
ahu. Itu pengalaman yang sangat berkesan, hanya dengan satu kalimat dari Tuhan
Yesus, mereka mendapatkan tangkapan ikan yang sangat banyak. Dan ketika Yesus
memanggil mereka untuk mengikuti-Nya, mereka langsung meninggalkan jalanya
dan ikut Yesus. Mereka melihat kuasa dari ucapan Tuhan Yesus dalam peristiwa itu.

Pada masa sekarang ini prinsip yang sama tetap berlaku, bahwa murid-murid
seharusnya bersedia untuk mengikuti pimpinan Tuhan. Sebagai murid, kita tidak da-
pat memiliki kebebasan menentukan arah langkah hidup kita sendiri. Untuk tujuan
hidup yang maksimal, Tuhan akan menuntun kita di jalan-Nya. Bagian kita adalah
mengikuti tuntunan tersebut.

2. Bersedia Diajar

Tuhan Yesus menghendaki murid-murid mau mengalami perubahan hidup dari
manusia lama menjadi manusia baru. Alat yang Tuhan pakai adalah Firman yang
disampaikan terus-menerus. Firman akan memberi input baru, sehingga mereka
dapat memilih cara hidup yang baru dibanding cara hidup lama. Kerelaan hati untuk
berubah setelah mendapatkan input baru adalah hati yang mau diajar dan diben-
tuk. Sikap ini sangat diperlukan pada diri seorang murid Tuhan. Tanpa hati yang mau
diajar, orang akan terus mengalami pergumulan dalam batinnya ketika menerima
Firman.

Simon Petrus adalah seorang nelayan di daerah dekat danau Galilea, ketika meman-
ggilnya, Tuhan Yesus berkata bahwa dia akan dijadikan penjala manusia. Dalam kali-
mat itu terkandung perubahan yang drastis. Seorang nelayan menjadi seorang rasul
adalah suatu lompatan yang sangat besar, diperlukan perubahan dan penyesuaian
yang besar pula. Apa yang menjadikan Petrus bisa mengalami perubahan sebesar
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itu? Jawabannya adalah Firman Tuhan yang didengarnya.

Petrus mendengar Yesus menyampaikan Firman dan sedikit demi sedikit terjadi
perubahan dalam diri Simon Petrus. Firman Tuhan berkuasa mengubah hidup ma-
nusia dengan catatan orang tersebut membuka hatinya untuk mau diajar dan taat.
Hasil dari ketaatan dalam hidup seseorang adalah karakter dan tindakannya akan
berubah. Sebaliknya jika ada orang yang tidak mau membuka hati terhadap Firman
Tuhan, maka orang itu tidak akan mengalami perubahan. Sebagai contoh Yudas,
meskipun mengikut Yesus, ia tidak mengalami perubahan.

3. Bergantung kepada Roh Kudus

Salah satu aspek yang paling penting yang Tuhan Yesus ajarkan adalah kebergantun-
gan kepada Roh Kudus. Tuhan Yesus menjalani kehidupan yang sangat bergantung
kepada Roh Kudus. Tuhan juga memberitahu murid-murid untuk melakukan hal
yang sama. Ini memerlukan pelatihan dan praktek dalam kehidupan. Murid-murid
diajar mengenai mukjizat, melihat Yesus melakukan mukjizat dan akhirnya harus
mempraktekkan mukjizat kepada orang yang membutuhkan. Itu tidak dapat dilaku-
kan secara manusiawi, tetapi dapat terjadi jarena pekerjaan Roh Kudus di dalam diri
murid-murid. Mereka harus melayani dengan kuasa Roh Kudus. (Kisah Para Rasul
1:8)

Di tengah dunia yang begitu sibuk sekarang ini, Tuhan Yesus terus memanggil
orang-orang untuk dimuridkan dan dibentuk oleh Firman dan Roh Kudus untuk
menjadi alat-Nya menyampaikan kabar keselamatan kepada orang-orang yang
belum percaya. Murid-murid perlu memberi diri agar Tuhan dapat dengan leluasa
membentuk hidupnya sehingga menjadi murid yang efektif di dalam menyelesaikan
Amanat Agung. Amin. (RD)
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Baca: 2 Petrus 1:16-21

"Sebab kami tidak mengikuti dongeng-dongeng isapan jempol manusia, ketika kami
memberitahukan kepadamu kuasa dan kedatangan Tuhan kita, Yesus Kristus sebagai
raja, tetapi kami adalah saksi mata dari kebesaran-Nya." 2 Petrus 1:16

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 'dongeng' memiliki arti: ce-
rita yang tidak benar-benar terjadi (terutama tentang kejadian zaman dulu yang aneh-
anech; atau perkataan (berita dan sebagainya) yang bukan-bukan atau tidak benar.
Tetapi justru dongeng inilah yang sedang dicari-cari orang di zaman sekarang ini, tak
terkecuali orang Kristen. "Mereka akan memalingkan telinganya dari kebenaran dan
membukanya bagi dongeng." (2 Timotius 4:4). Mereka seringkali lebih menyukai
khotbah 'ringan' yang meninabobokan, khotbah yang bisa membuat tertawa lepas,
khotbah yang menghibur.

Tanpa disadari gereja bukan lagi menjadi tempat untuk sungguh-sungguh men-
cari Tuhan dan kebenaran-Nya, tapi tempat mencari hiburan penghilang kepenatan.
Akhirnya gereja pun dipenuhi dengan orang-orang yang menjalankan peran seperti
tokoh-tokoh dalam dongeng, penuh kepura-puraan dan kepalsuan. Para pelayan
Tuhan pun saat menjalankan tugas pelayanannya berlaku seperti orang yang memer-
ankan tokoh pada sandiwara atau sinetron, menjalankan karakter yang berbeda dari
aslinya, berlaku seperti malaikat dengan tutur kata yang santun dan tampak rohani.
Para pembicara pun menempuh jalur 'aman' dengan berusaha menyampaikan materi-
materi khotbah yang dapat diterima dan disenangi jemaat. Banyak orang tidak suka
dengan firman Tuhan keras yang berisikan teguran dan pertobatan karena dianggap
menghalangi untuk menikmati kesenangan dagingnya.

Ini adalah jebakan Iblis! Padahal teguran keras firman Tuhan bertujuan memban-
gunkan kita dari 'tidur' rohani, mengingatkan kita akan akibat dosa, "Sebab barang-
siapa masih memerlukan susu ia tidak memahami ajaran tentang kebenaran, sebab
ia adalah anak kecil. Tetapi makanan keras adalah untuk orang-orang dewasa, yang
karena mempunyai pancaindera yang terlatih untuk membedakan yang baik dari pada
yang jahat." (Ibrani 5:13-14).

Dunia ini sedang lenyap dengan segala keinginannya, tetapi orang yang melakukan
kehendak Tuhan, tetap hidup selama-lamanya (I Yohanes 2:17).

https://airhidupblog.blogspot.com/
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Baca: Mazmur 84:1-13
“Mereka berjalan makin lama makin kuat,” Mazmur 84:8

Ketika dihadapkan pada masalah, setiap orang memiliki respons hati yang berbeda-
beda. Ada yang merespons dengan sikap hati yang benar, ada pula yang menyikapin-
ya dengan negatif. Orang yang respons hatinya benar, sekalipun diterpa badai hidup
sebesar apa pun, akan tetap kuat menghadapinya. Sebaliknya ada orang yang meng-
hadapi masalah kecil saja langsung lemah karena respons hatinya salah.

Semakin kuat atau semakin lemah sangat bergantung pada fondasi hidup kita
masing-masing. “Entahkah orang membangun di atas dasar ini dengan emas, perak,
batu permata, kayu, rumput kering atau jerami, sekali kelak pekerjaan masing-
masing orang akan nampak.” (1 Korintus 3:12-13). Ada perbedaan yang menyolok
antara kayu, rumput atau jerami dengan emas, perak atau batu permata. Kayu, rum-
put atau jerami bila dibakar justru pasti akan hangus musnah. Berbeda dengan emas,
perak dan batu permata, yang bila dibakar justru semakin murni. Kehidupan orang
percaya haruslah tetap kuat di segala situasi: “...melintasi lembah Baka, mereka
membuatnya menjadi tempat yang bermata air; bahkan hujan pada awal musim me-
nyelubunginya dengan berkat. Mereka berjalan makin lama makin kuat,” (Mazmur
84:7-8). Masalah, ujian dan tantangan yang semakin berat seharusnya semakin men-
dorong kita untuk hidup melekat kepada Tuhan, sehingga kita mampu memandang
setiap permasalahan dengan kacamata iman.

Bagaimana supaya kita tetap kuat dan mampu bertahan? Semua bergantung pada
fondasi rumah rohani kita. Fondasi itu adalah persekutuan yang karib dengan Tuhan
dan tinggal di dalam firman-Nya: “Berbahagialah orang-orang yang diam di rumah-
Mu, yang terus-menerus memuji-muji Engkau.” (Mazmur 84:5) dan “Setiap orang
yang datang kepada-Ku dan mendengarkan perkataan-Ku serta melakukannya—Aku
akan menyatakan kepadamu dengan siapa ia dapat disamakan—, ia sama dengan
seorang yang mendirikan rumah: Orang itu menggali dalam-dalam dan meletakkan
dasarnya di atas batu. Ketika datang air bah dan banjir melanda rumah itu, rumah
itu tidak dapat digoyahkan, karena rumah itu kokoh dibangun.” (Lukas 6:47-48).
Dengan mengandalkan kekuatan sendiri, kita takkan mampu bertahan di tengah gon-
cangan dunia.

Kekuatan hidup orang percaya ada di dalam Tuhan!
Karena itu melekatlah kepada Tuhan senantiasa.

https://gerejamuridkristus.com/

AFTERNOON TEA . 7




1

7

RUTH WIWIK KUSRINI
LENIIDA PAMUNGKAS 12

TATIK HARIYANI

“Engkaw memberitahukan kepadoku
jalan kehidupan; di hadapan-Mu

12

FELICIA SOFIANTY 14

ADRIANA TINDANGEN
YOSEVINA SELVINA TEHUPURING 15

ada sukacita berlimpah-limpah,

di tangan kanan-Mu,
ada nikmat senantiasa.”

ROOS MANGALO 20

Mozmur 16:11

22

JUNARTI
ESTER EKA KRISDIANA 24

JOHN TJONG 24

APLONIA MAGDALENA DETHAN 29

www. santapanrohani.org

TT-TET SYMNT '67-L7 TANWYS T _ NNHYLIS gYLINTVY NYVIVE

“DAUDLIDIBS NA-1DAPDY 1D UDP MAJ-UDWINI WDDP DPLIAG UDYIUDU
-Rupu3W ymun nyp yojbuojol ‘Yninwag unp yispbuad Bunk yojy

éeAuewess eAn-ewiesiag |eS5un
)nun epuy emequisiu ueye snssi, emyeq myeradusw ueSuap 1w
elunp ip dnpiy luejeluaw yniun ueyndwewp epuy euewiedeg
¢eAuueseje ede uep ewaYp esesaw epuy lenquiaw Jued edy

¥IAMOYD T8 "Bl Wejep Ip BWIaYp nfeds ey "eAN-eloens
uep eJajyefas lewep wefep p dnply ledep el ‘uednpuls ey Sued eAN-yewnu
| B1Y eMBGUIW SNSSA eAUNDEM Jedwes "sSnisUY Liejep ey 1IEPnEs-eiepnes
BWesIaq sejunwioy wefep dnpiy euy uep ‘yejjy 1eewal nyeA ‘eSienjay yengas
uep ueiSeq ye|epe ey ewis)p esesaw jedep ey und juf jees ‘idelsy uey
"IYISEYIP UEP BLILBNP 3D 1edwa) Yewn. yengas
{TwT "HOA) nwideq jedwsy ueeipakuaw ymun nys 9y 185ed nyy geqas
‘nuepedsy eAuueyeieSusw nyy njua) ‘uepwap yepn exir tjeSsun jedws
yeAueq my-edeg yewnu 1q, ‘eyexyiaq eig ‘ny e8Sun ledws) reusSusw eAy
-jeqeljes-jegeyes ueyupeAsw snsap ‘eAN-uegijeAusd winjagas wejew eped
«ule| Sued ejunp Ip [e83un ynjun ueyeldiop Mje emyeq Ye|epe Ny ey uep jeye
nsews Supjed uegemef exew ul eiunp 1p und ede uewejeSusd yajo ueysend.ay
epi3 Sued Jelsey niens mijuip Wefep Ip uexesesdw nye efigedy, SIma1 'S D yajo
ueydedunip sadss ‘welepuaw yiga| Sued seyfeal uexulwJadUBW upSunw
e3n{ 1ngasiay ueeserad ‘el ewsusw yndduns-yndsuns Sued jedwa epe
yedupdunw eAuel-eAueliag ey uep—Suisess) ueeselad eAunounw yejepe il
BIRIUSLUSS UBP Yeqniaq sniay SueA eunp wejep dnpiy Liep jedwep nes yejes
‘®ye|aq uedue-uedue niadas esesa] eAuR|B)EpPE —BYY BLIISUBLW
Bued jedwel—ny yewns ueynwausw ‘AY30ioQ 1Kades yewnd ueynpuusw
8ueJo yeAueq DjSalAl ‘BxEjaq €} BWND NY adSs qiele medas ‘eAuSurAes
‘sesue) 1p exaJiswl Yewnu 3y ueind zQ 1ep glefe e1edas yepuidiag sniun
010} uep Ayjosoq ueymie|ip nuad SueA ny eAuey ‘zo fo pipzig ayt
wil wejeq "ewtop Yesaw eusemiaq 3uehd eAuniedss ey uexyniasu
Sindsusw fiquies ‘Ayjoioq eley ,Yewns yepuias jedwal epe yep

SNSIA INVIVA 10 YINIY3LId

[ €57 SANVHOA | "Nyl-1edwia) 2y nwey|
EMEqUIBW Uep Jjequuiay Suelep uese myy ‘nwideq jedwa)
uexelpaAuaw ye|sy uep nus 9y 151ad yeja1 myy egigedy

THEAY ST | NIN3S L-TPT SINVHOA €

*

SANTAPAN ROHANI



Y-LPT SYINT Z-T 1INWYS L _ NNHVLIS aviITY NYVYOve

“NYN-uDYolnwaw BupA foy-joy upyNYDjaLL DLAS NA-DPDADY
nydnpiy UDYYoIaAUSW YnJun UDIDNYBY UDP UDIUDIIGSY NYO YD|LISY
Jwipy undnpiyay saquins yonoybu3z ‘snsaj unyng

éepuy dnply seie 1210y ueymjejaw ielaq uep ye||y uesuojouad
eulwawW n3un epuy [Suejeyduaw jul ewelas ued edy ;isyalonip
neze Sueln nefunlp niad Suek epuy dnpry uegef ye)epy

NOSHIVI YNHIYY
{8ZTT Wy}  nuepeday ueeda|ay Laquisw ueye nyy * - * ‘ny-epeday ye|Lue,
‘eledydaq  duehA  ‘smsuy snsap  ‘eAN-esnd Injeawl eAN-epeday
Bujediaqg ey jees yreqtay Sued ueyid-ueyipd |quieBusw euy Suojousw
uexe ye|ly ‘Sunuad Supwaw dnpy wefep pquie eyy SueA ueyyid-ueyyid
éSNsaA epeday eAedsod Sueh Sueso 18eq
slequa uelel ny yexedy ¢ulef Sueso uexSuedwiAuaw nijsnf nele nueqaw ny|
yexedy sye|jy uexenwaw ey dnpiy uejef yeyedy ¢nfnusw Suepas ey euew
) "B} dnpiy Uejef 1jequiay nelUUBW )NIUN JBGUIBID] WNIBG—UD{SIW NEJR RARY
‘TeUSs neje 1pjes ‘epnw YISew neje eny yepns el yieg inew ninusw eAusunin
idejay ‘snun| Sueso eySuesip SueA uefel epe, emyeq 1eILOUSW ZI:HT |[BSWY
“uBjjesaAusW uep ‘uedyipaAuswi ‘lAuns SueA ueepeay-ueepeay wejep yegaliay
ey Bupas eyassw dnply yese uesupiwaw ynjun teje) Suek Sueso-Buelp
‘Buisew-Buisew exasaw dnpiy eied eAuseliuoy
ede1aq UeujWwiaduaw 1ngasial ISen}is enpay| Liep 1esaq Ueepaglad “ning Suei
eAuueyelesay uep uesninday Lep yeduwep Sund8ueusw sniey ueejueiag Sued
eAuedien|ay uep ‘eAusesay ewes Sued uednpiyay epedsy eAuemequiaw yesy
my eud ey ueseayay ‘emeAu SueSalsaw yeguay eSnf ueiweq elapuad jeews|
Buei09s yees 1ep jeqesay ‘ule] Sueh Jpjes yewnd iq “yejy epeday eyelsit
uedeley epas ‘eop ‘ueyequiaduad uexyleuaw ynjun eAudulyayes 1p [ndwnyuag
uewias lepnes-elepnes "3uelo eAueq FueAesip pAulenquisw Ny eyuem
uejmiefip (u) ewelds JueA yuwed eduel ueuede|ad “eAuediensay yajo 1eupIp
1egues 3ueh eyuem BUel0aS 1eMENP IS YBLWINI MENS I "Bpaqiag Sueh
dnply uegel yiiusw yejey eyasew uep Buisew-Suisely Ies yewns ip
1eseyds yepns dued ueio enp Jeme[sw ynun BUBIUAIAY UelWieq B1SpUd

dNaiH NVHITId YANDNILN3d

[zT:vT vsY | “Inew ninuaw eAuunin dela)
‘sninj Buelo exBuesip SueA uejef epy

TIHdY LT | NEYY t1-8' 9T 1YSWY &

SE-STET SYNNT16-0€ TINWYS T | NNHYLIS YLINTY NYYIVE

‘ny-uojibbund unbuap uppodas bund dnpiy jupofuaw uop
NA-1I0P DruUnIDY DjBas pwiauaW XMun nyp yoybuojol ‘Yolfy vk

éepuy epeday| ueyyesssnue eig Sueh ede euniey
éueymie| epuy yniun yey ueSsued edy

NISH3LI4HIINNTY  (TAV) [eay] uepS8ued ueduap ueuepediaq,, SueA uednpiyay
tuejelusw uedusp ‘ueyyessBnue eig yepal Suek elunsey-eluniey ueeunssusw
“181ad synun deis e yeyedy 18y neie Jessq dieq ‘e sele ye|y uepdSued
usyjlwaw npad ednf ey efo4a8 1p ueAejad uep ‘nunsd ‘ngl Suesoas ipefusiu
Anjun [188uedip e8nf e| aunayiey uepd8ued mes yejes yejeAuey tuy ueefiayad
‘unwen -,ueleses 1eday jedues, und 1qio 3y eAUURINOUN(RY "UUB|D yndwalp
sniey BueA uesejul yele iseunyuoSuswi suusyley uedunyyiad [iseq
O 9TAY)  eAusnueyas SueA (Liades efiayaq
ny ejod8ue den-den, ueSuap ‘Yyngny nies Liep ueiSeq yejepe euy (TAY) BWILIS)
e1} yejar dued uep88ued ueBuap ueuepediag,, SueA uednpiyay iuefefusw sniey
eI} “(Liw 93} ,SMISMY uenaqwiad UBImMR IINUBW BIUNJEY Yisey ueyyesaSnuelp
Uefal Buisew-3uisew ey epeday, (ule) jey-jey ynjun ey Iuewaw yeyy idelan
‘uetjiq BueA ejnewsiew jjye pefuaw ynun 138uedip Yepn unSunw ey
NY 1S YSYN
ueeliayadip Bued eisnuews ssindwoy, BUBIOSS YelES ‘UUI|D uePNSYEWIP
sued  sepiad eyuem, yelerq Ingesia) eseySue Jen| wetSoid nuequsw
niun ue-056T spexap Jiye eped eAutdungnyBusw ySyN "eselq ien| SueA yeio
ue3uap aulayIe)y NEYIaqUIaW Ye|al Yeyly "eAuelaiad Ip iuekefaw uifel uep ueyn)
tyisesuaw e| “eue 31} 1ep ngi uep nungd Sueloas ye|epe UOSUYO[ aULIBUIEY
JIejduesag deis mye, ‘uus|o eley ‘1eda) eAueySue ueyeiesuaw
Ny eyuem ededsadwaw el uep ‘ueSunuysed ueynyejsw jedep

Bl negey,
SueA eliay Suens 1p sepiad ejyuem Suelods epe nye} e| 'Ingasial uesndunjad
jnun vesunyyiad ueaiemepiduaw uep Jsndwoy ueeungsuad eped eAedad
eply uustn ‘uengdued iweiedusw delsy uep nieq yisew Sued xuyyeinw
uenwsauad ueyedniaw syndwoy ‘Z96T Unyel eped “esexBue jen| 3y uus|o
uyor ueSueqtauad ynaun uedeisiad ueyelBIUBW S2NBIY UAPPIH NYN

HYTIV INLNN I9Y3d dVIS

[TpSNs313 ]
Ny ueigdued ueBuap ueuepediaq |IF8uedip yeja1 SueA Suelo
-8ueto |e8eqas nwdnply eAedns * * - ‘nuiey ueyjRYISRUSW NYY

TIH4Y 9T | VSY13S 91-1T4-1'7 SNS343

*

SANTAPAN ROHANI



OT-T:ST SYNT8-9 TINWYS 7 | NNHVLIS VLTV NYYIV4

"NIN-YISDY DPDAUDP Woop i3] Bunh
ypquIa| DpD YOPIT DUIDY ‘YiISDBUS] YDYY DA ‘NiN-Hinwaw nyy

élul ey ye|y epedsy LnynAs epuy jedep ueh edy
éepuy dnpiy wejep ueyieqs) Ipefusw uensay
yeqn3usw yej|y 1eyijaw yeulad epuy euewiedeg

AINYVE STAYF ‘eAN-epeday N} enwas uesyesaiuaw ey jees veifnd-iind Jedway
Ipefusw undijexas wesxial SueA ey yequis|-yeqwa} yeqnsusw dnd3ues yejy
yesadnuy jeselq Jen| 3ued ueyeqniad yndSuns * 1ex49q yequws|, eSnf ngasip
—(9zAv) uelfngd YequiaT eweu U3gIp Nl Ye|y 3ewn ngisAuaw yniun |ndwmnjiaq
ynsnw ueynsed Iseyoj ipefusw eAuipel SueA iedwal ‘qedwaay ey epeq
‘(sz-vTav) eAweAueq nu8aq eualey ‘ny Bueleq
-Bueleq yeselusw eyalsw eAuewe| tey 31 - * - indn|Ja) SueA epe yeply, uep
‘41puas eAuLeyal SuelaAuaw Suljes ueipnay und ynsnw ueynsed "(T:07 MYLT)
ye(ly Ifnw-iIfnwaw uedsp uesueq ip epesaq Sued exassw ‘nlew xelsadiag
epnyss ueynsed jeeg ‘eopliaq dnjun eAujedyes ueyindwnsusw jejesop efey
‘B)aJaw 1198su ngaAusw yepusy uexnsed isuel|e niens ey "eSnpJaal ey Suei
eJed uedusp ye|y yesadnue ewduaw ednf epnysp esdueq 4admo) 1adas
(GET "ON WYN) BAN-YIse] Jeouedis)
eAN-UEIRASYRPSY YIlBg 1p ‘ye|isBues uesh ye) eAn-eped desey yejdeias ‘eAp
“jeue jeRAusw yejdelsy ueyny yed, Snue ‘ueeqoouad nyey yejueduel eAedsad
3ueiQ,, 1esaq 1eBues Sueh dnpiy ueweleSuad 1uep |eselaq BueA ejex-eiey ueSuap
‘(qipfy BupA ny-pip) upbbuag) ,Aep SNOUBISAIN B Ul SIAOIN POD, Npniiag
1admo) eAiey suwiy nies yejes exalaw efassd ynjun auwly ueieyduelas
ueySINUaW ISeloge|oydaq jnjun Jadmo) Buolopuaw uoimaN “uelfnd auwiy
synuad uep elspuad ‘UOIMSN UYof ueduap uejeuansaq Jadmo) ‘NIl ye(EIss
ewe| yeL ‘eAujemesaw Bued ua1siy Japjop ueloas 1ema| shsap epeday| ededsad
yn3d3duns-yn33uns ipefusw Jadmo) yejeues |p ‘unwey ‘emif Iyes yewnd
3 ueypnsewnp ey ‘jeded SueA wip ynung ueeqodlad yeRies eAudnply
Sueluedas Jidwey ip 1saidap ueduap |nwingiaq 19dmo) Wel|jip JieAus

NVifNd HVEINI1

[ 92:07 HYIEVAYL Z ]
‘uelfng yeqwat ip [(ndwinyiag exaiaw jedwaay ey eped

9Z-17:07 HAINYMYL T &

TV 61 | LYWN(

SE-STHT SYINT S-S T3NWYS T | NNHYLIS aVLINTY NYVYIYE

"TYN-0PDAaY LIDUDG YD 1DDS INQUII] UDBUIP MIISDBUAL UDP NA-HDUD
10Bogas myngaduaw yoyay noxbug puaipy ‘Yisny bwilia) imobing ndog

&iut ey eAN-epeday emeq epuy 1edep BueA
efes ede ueinemeyyd) ¢1|npad SueA edeg 1e8eqas
yejjy uisey iwepeSusw yewsd epuy euewsedeg

VYIS W vSiT “(b-ET "MOMZ) 1P| BWIIBUSW X¥NJun e)ngua) nje|as nll ingiySusw
dn88ues ueA eAN-ueSuel “(T't "HOAL) eAN-yeue-jeue 1eSegas el IngsAusw
ylisew eiq ‘lwieje g3 Sued eylap uep 3es esed eualey nele BAN-yISey yejousul
jedwas ey yeje1as dieq ‘Inquua| SueA eAn-uepeysad uelNpuLIBW 1Y BXIBY
ey 18eq nyellaq e8n{ 1ngasiar ye|ry ueeseylpwad yisey teusBusw ifuef
Dg vaY) ny-eped eip ueyieyapny ny-guedes yisey
eje8as ueuap, uep MIAIG T:TT "SOH} /198y YIsew e yelas |aels| iyiseduaw myy,
nquisg yews) SueA edeg ledeqas eiq ueylequed8usw uedusp exsiaw epedsy
yejy yisey uee |aeds| essueq ueyleduiSusw easoH "yejy ueduap uedungny
uljefusw yeqway ynun exyassw |IB3uewaw ey ‘ueefeisy eAuyedad esew eped
eseyn ueelesay ip (e88un Jued jaess| esSueq epeday eAuueyiedwestp sntey Sued
uesad ewlsausw ‘ewe] ueliueliad Wwejep igeu Sueloas ‘easoH "eAN-jeUR-jRUE
18eq wejep jewesd) SueA yelly yisey ueynfunuaw SueA ‘yisey ynuad enyduelo
ledeqas ye|iy Suejual yepul uelequued yeAueq uejwNIUEIUSW 13NS qBIY
‘eAuyeue 1yise3uaw SueA enjduelo
lep nquiaj ueneysad epeduep uey3ueusuaw yigs) 3ueh ey epe xepn Jidwey
pAuesey ‘s|8ueuaw pusylag Suns3uey nyi 1Aeq uep 1did ay eAueind deyepuaw
uep ynpwaw nquwia) ueduap yede Sues MrunAusw |ess|as jemesad yejalas
"UISeAIP 1BES UBINg Bnp eisniaq SueA eAuesnd Jnqyduaw Suepas yeAe
Bue.oss eAuwe(ep I “eAwyeue epeday yeAe Bueloas ejuid ueyleyljpiadwaw
eudJey ejunp ueneysad djLeudsWw £TOZ unyel UEp O3PIA Yenga

1NEGNTT DNVA HYTTV HISW

[ I8 #:TT ¥3SOH ]
ny-eped eip uexieyapny ‘myj-Sueles yisey ejedas uesuag

MUY 8T | SIWYA P-TITVISOH &

10

*

SANTAPAN ROHANI



91 SYMNT'ET-ZT TINWYS 7 | NAHVLIS GVLINTY NYVIVE

‘niN-opod 01335 dp3a) unp
UDDPOD UDMBIIW YNIUN NIA-UDIDNYIY UDNYMNGUIAW NYD ‘YOI DA

éYej|v epeday enas dejay Jedep epuy euewedeg
é1yed BueA jsuanyasuoy epeday epuy emequiaw ueepod uede)

SINVITHM NINSYIN “liqwe e SueA ueyiid-ueyijd ep
Suefued ey3uef isuanyasuoy ueyBuequinladwaw yns3uns-yngSuns yniun ey
unjunusw uep ueepod ys|o ueyNquIIp SueA jeeSas SiUew esel, Lep leqpje
jeyyaw xniun ey Suojousw dn33ues elq ~eAN-epeday eljes deisy seSe ey
Suojouaw uep uesien3usw dmun ye|y epeday yefeiuiw ‘epogial el ees
“MIPUSS LIp UBYBUIIUBWSW }NuUn JRISeY Lep [nqui}
SueA uenyedsy uexng uep ‘yejy 18eq snin} SueA ey ney uedieyedwaw
B Uuedepuil uep ueejeyiad eAuedy “(TTAv) eAuuenye@ Jninf uep yisiaq
yesiede ‘eAuueienqiad eped wep [eudyip jedep yepns und yeue-yeuy, ‘€3 yieq
eWleU uep dnpiy uexnoueysusw esiq eAuliye esop uep ‘ueinyelsy ‘yejes Sueh
uedepul} 1ep Hyed Isuanyasuoy "yejesew welep yososadial uedyeq ‘Gueiny
BueA epe esessw jlequsay und Bl UEP ‘BULS UBNE BAUIIYNE NIl SiUBW Bses
‘unwen ‘eJeIUBWSS URIBUD{IUSY UBP ueeliquweBay ueduap Inquingip—eAujeme
sluew eseldy upjdunw ehep ndy j1ema| nele yejes SueA esed ueduap yajoiad
ey Sued nensas epeSas '(£1:07) Doy ueBusp ynuad eAuininw ueipnuiay
ideya) ‘eduesel depas uendn [isey noy, cul disupd ueyseSsusw jeswy
Iipeip uep dey3uellal exasaw el
uexpeuadusw yepn uep uyed BueA 1suanyasuoy Idepeysuaw uexe INQ3SIAY
le|@yod unouad ered eAuniual eAuueyiodejaw esadas yniun uexeSuNdUAW
ueA unjel jema| 1ejy0d Jesaq yejwnfas uemeup SueA und edeis JeSe
elUWBW Jedwales 15104 "(yeldnu e z‘T Lep yiqal) 000°08S Jesagas
N3 14nojp Bueh 1ejsyod eBiey ueednuadig “1e[@j02 uoy ynind enp Lep
Yig9| islieq utduipuadiag J3jles) ¥y Lnduaw uewlsr Ip unousd yejwn(fad

NVIEND L¥13N0I VANLIHVd

[ LT:02 WS | |DL1sy ueguap ynuad eAuininuwi
uepnwidy 1de1at ‘eAueses depas uendiy jisey 110y

THEALY TT | N9ONIW LT-TT:07 TVSWY &

TE-TTST SYANTITT-6 TINWYS T * NAHYLIS YLIITY NYYIVE

‘niN-pBpn|aY Winipp Bupio bnusas upbuap ipwpp dnply bypsSNIAg
ynbbuns-ynbbuns ynun nyp ypibuojol ‘niN-upbbuap 1WbPIdG YMun
nyjLDUBW Y03} NDYBUT DUSIDY ‘YISOY DUILIAY YDy LA

depuy ueduap reweplad ynun Lidwey epuy npsd upiBunw
SueA Suesoeses yexepy ¢yeyy edien|ay wejep Suelo enwiss
ueduap lewep dnply Yejeyesniaqg,, yniun epuy 18eq eAuple edy

NYOYOW VS clewep
wejep ewestaq dnpiy ynun ueyuningip Sued eyesn ejedas uejyeladusw ey
uep denas yeynej ‘ueyn] wejep eAeaad Suelo-3uelo Liep Lipia) SueA ueyol
e8ien(@y undnew juewse{ e8ienjdy deg Jesaq jeSues Suewaw esien|ay
‘Sueto pnwas "8uelo enwas
dmjeousw e8uly senpadip ueipnwiay INGIsIa) eyesn "ye||y edien|ay welep
Ip UBWIDS llEpnes-eiepnes ueSusp uejeweptad usyrldiousw yniun yngay uep
eleBuasip SueA Jenyyl 1e8eqas euyew SunpueBuaw IS Ip DYDSNI3Q eIR)Y “(FTAY)
Buejo enwas ueSuap rewep dnpiy Yyejeyesniag,, ‘yejly edienjay weep ueduel
ueduspuediaq Jujjes Jede uew|as Liepnes-esepnes 1edeqas el Suctopualt uep
{97:21 '¥gl) eAuesepnes uep nes3 uedungny BuedSual jenquaw SueA uenyeday
epeday yninisw |ueiq) Gely SInU34 "Ule| BWES Nies Lep ey ueyynefusw
ueyyeday uedeiguau el upBuniy “BuedBual ipefustu esiq und uewias eiepnes
ewesas uedusp ewy ueSungny ‘yejly edieny yeepe Suehd ‘e[aia8 wejeg
~1essq jedues edienay,
‘elepnes 1eSeqas Jueffuss uep yewss Buepas Bued qwey ueungny
ueyeyadwsw ynun jwey ueyele§usw eAes dauau ‘angasisy eiey eduel
ueyesad ueduaq ‘eAuyndau-yndauawi njej ‘eAuepep sele Ip eAuunieAUSW ‘n3es
1ad nyes 1wey uedue) Yylessw uep eAuueuey ueBuel uexanindusw el ‘eAusuefuel
Fuipises 1p 1ipiaq Iwey jees ‘eAuueuey uedue) uexeundBusw jedep eAuey
uep eJed|q uendweway uedue|iysy el 0435 yegpe yndwin| Sued jwey yauan
‘unyey ynind uejiqwas snwiniaq SueA jwey ¥auau jynduslusw snijeyes
lwey uewed ueweyewad yipey3usw ynun epag-epaqusq 3ueh ueideq
eje8au 1Jep Suequal eAes pie|-Die| Biepnes uep ‘uendwalad esepnes ‘eAe

1LYVH38 LYDNVS VYOUVYNTIMN

[ o121 INvyg |
‘Bueso enwas ueBuap tewep dnpiy yejeyesniag

LT-¥TCT INVEEl &

THHdY 0T | N18YsS

11

*

SANTAPAN ROHANI



—Regiadan ~Bepeban

ONSITE & ONLINE

Thadah Reya

SABTU  15.30-17.00

MINGGU

lbadah ke-1 08.30-10.00
Ilbadah ke-2 10.30-12.00
lbadah ke-3 13.00-14.30
lbadah ke-4 15.00-16.30

Mm ’/00 onsite di gereja

SUNDAY 17.00-18.15
SATURDAY 13.30-15.00

%Om 90() diRialto Mansion It.15K

SUNDAY 10.30-11.45

Meeting ID : 633904 5134

Passcode : gbihk

Office Address:

Unit 9-11 on 14/F Block A, Sea View Estate
2 Watson Road, North Point, Hong Kong

Phone: (852) 2564 2045
Fax: (852) 2856 9604
Email: office@gbihongkong.org

Office Hours: Tuesday-Saturday, 10 AM - 6 PM

CooL

KAMIS 14.00-16.00 di gereja
SABTU 11.15-12.45 di Victoria Park
MINGGU IR1-11.00 IR3-10.00

IR2-13.30 IR4-10.30
di Victoria Park

Wenara Doa

RABU 09.00-10.30 di gereja
JUMAT 21.00-23.00 zoom
SABTU 09.00-10.30 di gereja
MINGGU 05.00-06.30 zoom

Church Address:

TIN HAU

Unit 9-11 on 14/F Block A

Sea View Estate, 2 Watson Road

(MTR Tin Hau, Exit A2 / MTR Fortress Hill, Exit A)

Account:
BETHEL FELLOWSHIP LTD.

Standard Chartered Bank Acc. No. 4151044024 8
Wing Lung Bank Acc. No. 020 620-321-0180-1

o GBI Hong Kong gbi.hk o GBI Hong Kong www.gbihongkong.org



